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Abstract: This classroom action research examines the efficacy of incorporating cue 
cards into a Problem-Based Learning (PBL) framework to foster student interaction 
and engagement in tenth-grade English classes at SMAN 1 Mataram. Implemented 
across two cycles, the study utilized observation and document analysis to assess 
students' participation, argumentation proficiency, and involvement in learning 
activities. Findings indicate a notable enhancement in student engagement, 
evidenced by an increase in total activity scores from 158 in Cycle I to 208 in Cycle II, 
alongside a growth in the percentage of active and highly active students from 27.5% 
to 45%. The integration of cue cards offered visual support that aided idea 
formulation and alleviated speaking apprehension, whereas PBL promoted genuine 
problem-solving and collaborative efforts. In summary, the synergy between cue 
cards and PBL cultivated a more interactive and student-centric learning milieu, 
thereby augmenting students' communicative abilities, critical thinking, and 
involvement in English language instruction. 
 
Keywords: Problem-Based Learning (PBL); Cue Cards; Student Activeness; 
Interaction; English Learning; Classroom Action Research. 
 

  

Pendahuluan  
Bahasa Inggris merupakan mata pelajaran yang 

memiliki peran strategis dalam dunia pendidikan 
karena membantu siswa mengembangkan kemampuan 
komunikasi pada tingkat global. Penguasaan bahasa ini 
menjadi elemen penting dalam mewujudkan Profil 
Pelajar Pancasila, terutama terkait kompetensi 
komunikasi lintas budaya dan kolaborasi internasional 
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi, 2022). 

Namun, dalam praktiknya, banyak siswa 
menunjukkan keterlibatan yang terbatas dalam 
pembelajaran bahasa Inggris, terutama dalam 
keterampilan berbicara dan berdiskusi. Observasi awal 
di Kelas X SMAN 1 Mataram menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa bersikap pasif, enggan berbicara, 
dan hanya mendengarkan penjelasan guru. Mereka 
kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat 
atau berpartisipasi dalam diskusi dalam bahasa Inggris.  

Salah satu pendekatan instruksional yang sesuai 
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based 

Learning/PBL). Penelitian dari University of South 
Australia (2025) menunjukkan bahwa penerapan PBL 
melalui proyek berbasis komunitas dapat meningkatkan 
keterlibatan dan kreativitas siswa di sekolah menengah. 
Siswa yang terlibat dalam proyek autentik merasa lebih 
termotivasi dan percaya diri, yang berkontribusi pada 
peningkatan tingkat kelulusan. 

Untuk mengoptimalkan penerapan PBL, media 
pembelajaran yang mendukung sangat penting. Media 
yang efektif dan mudah diakses adalah cue cards, yaitu 
kartu yang berisi kata kunci, pertanyaan, atau perintah 
untuk memandu siswa dalam berbicara atau berdiskusi. 
Menurut Harmer (2007), penggunaan cue cards 
memberikan stimulus visual yang memfasilitasi 
percakapan bahasa Inggris yang lebih mudah dan 
meningkatkan kepercayaan diri siswa selama 
berinteraksi. 

Melalui pengintegrasian model Pembelajaran 
Berbasis Masalah dengan penggunaan cue cards, 
diharapkan siswa dapat menunjukkan keterlibatan dan 
keaktifan yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran, 
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khususnya pada keterampilan berbicara serta interaksi 
berbahasa Inggris. 

Berdasarkan latar belakang ini, peneliti tertarik 
untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan 
judul: “Penggunaan Media Cue Cards dalam Problem 
Based Learning untuk Meningkatkan Interaksi dan 
Keaktifan Siswa pada Pembelajaran Bahasa Inggris 
Kelas X di SMAN 1 Mataram.” Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi strategi pembelajaran yang 
efektif dan menyenangkan yang mampu meningkatkan 
kualitas interaksi dan keaktifan siswa. 

 
Metode 
Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Mataram 
pada tahun ajaran 2024–2025 sebagai bagian dari upaya 
peningkatan mutu pembelajaran melalui Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Pelaksanaan penelitian 
mengikuti model spiral yang mencakup tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, serta 
refleksi. Proses penelitian terdiri atas dua siklus, dengan 
Siklus I dimulai pada 26 Februari 2025 dan Siklus II pada 
12 Maret 2025. Pendekatan kontekstual yang diterapkan 
dalam penelitian ini menyediakan kerangka kerja 
sistematis untuk menilai perkembangan belajar siswa 
melalui penerapan model Pembelajaran Berbasis 
Masalah (PBL). 

 
Subjek Dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X di 
SMAN 1 Mataram, sedangkan objek penelitian berfokus 
pada implementasi model Pembelajaran Berbasis 
Masalah (PBL) di lingkungan pembelajaran kelas. 
Pemilihan PBL didasarkan pada keyakinan bahwa 
model ini mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis, mendorong partisipasi aktif, serta memperkuat 
kemandirian belajar. Arends (2012) menyatakan bahwa 
PBL menekankan pemecahan masalah autentik sebagai 
cara untuk membangun pengetahuan melalui proses 
inkuiri dan kolaborasi. 

 
Teknik Pengumpulan Data   

Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan melalui observasi dan analisis dokumen. 
Observasi bertujuan memperoleh informasi mengenai 
aktivitas serta tingkat partisipasi siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Sementara itu, analisis 
dokumen digunakan untuk menelaah berbagai hasil 
belajar siswa, seperti lembar kerja, hasil penilaian, dan 
catatan refleksi. Kombinasi kedua teknik ini 
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang 
komprehensif mengenai dinamika pembelajaran di 
setiap siklus. 
 
Validasi Data 

Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber 
dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan 
dengan membandingkan hasil observasi dengan 
dokumen hasil belajar siswa, sedangkan triangulasi 
metode dilakukan dengan mengintegrasikan temuan 
observasi dan analisis dokumen untuk meningkatkan 
akurasi serta reliabilitas data. Validasi ini diperkuat 
melalui diskusi reflektif bersama kolaborator guna 
memastikan interpretasi data konsisten dengan kondisi 
empiris di lapangan. Miles, Huberman, dan Saldaña 
(2014) menegaskan bahwa triangulasi merupakan 
strategi esensial untuk meningkatkan kredibilitas dalam 
penelitian kualitatif. 
 
Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
model analisis Miles dan Huberman (1994), yang 
mencakup tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, 
data mentah diseleksi dan disederhanakan agar fokus 
pada informasi penting. Penyajian data dilakukan 
melalui uraian deskriptif dan tabel untuk memperjelas 
pola yang muncul sepanjang pelaksanaan siklus. 
Penarikan kesimpulan dilakukan secara terus-menerus 
sejak awal hingga akhir penelitian untuk 
mengidentifikasi perubahan yang dihasilkan dari 
penerapan model PBL. 
 
Kriteria Keberhasilan Tindakan 

Kriteria keberhasilan tindakan ditetapkan 
berdasarkan peningkatan aktivitas, kemampuan 
berpikir kritis, serta kualitas proses pembelajaran secara 
keseluruhan. Tindakan dianggap berhasil apabila terjadi 
peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran dan 
tercermin perkembangan kemampuan mereka dalam 
menganalisis masalah serta menghasilkan solusi. Hal ini 
sejalan dengan pandangan Eggen dan Kauchak (2012) 
bahwa PBL dapat memfasilitasi pengembangan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui 
keterlibatan aktif siswa dalam proses investigasi dan 
pemecahan masalah. 

 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Tabel 1. Rekaputalisasi hasil observasi keaktifan siswa 
pada kegiatan pembelajaran awal atau pra-siklus (tidak 

menggunakan media cue cards) 

Kategori 
Keaktifan 

Rentang 
Skor 

Jumlah 
Siswa 
Pra-
Siklus 

Persentase 
Pra-Siklus 

Sangat Aktif 10–12 0 siswa 0% 

Aktif 7–9 5 siswa 12,5% 

Cukup Aktif 4–6 4 siswa 10% 

Kurang Aktif 0–3 31 siswa 77,5% 
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Jumlah — 40 siswa 100% 

Total Skor — 130 — 

Berdasarkan Tabel 1, tingkat keaktifan siswa pada 
tahap pra siklus masih dikategorikan sebagai sangat 
rendah, yang tercermin dari dominasi kategori Kurang 
Aktif dengan 31 siswa (77,5%), sedangkan kategori 
Cukup Aktif melibatkan 4 siswa (10%) dan kategori 
Aktif mencakup 5 siswa (12,5%), tanpa adanya siswa 
yang termasuk dalam kategori Sangat Aktif. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum 
menunjukkan partisipasi yang memadai dalam proses 
pembelajaran, baik melalui pengajuan pertanyaan, 
respons yang akurat terhadap pertanyaan, penyediaan 
contoh atau data pendukung, maupun dukungan 
terhadap rekan dalam kegiatan kelompok. Dengan total 
skor pra siklus sekitar ±130, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berargumentasi dan tingkat partisipasi 
siswa secara keseluruhan masih belum mencapai 
standar optimal, sehingga diperlukan intervensi melalui 
model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 
keaktifan dan kualitas interaksi siswa dalam 
pembelajaran. 

 
1. Siklus pertama 

Pada siklus I, siswa mulai dikenalkan pada 
penggunaan cue cards sebagai alat bantu berpikir dan 
berbicara selama kegiatan kelompok. Berdasarkan hasil 
observasi, siswa masih cenderung pasif dan belum 
optimal dalam berpartisipasi, baik saat berdiskusi 
maupun presentasi. Sebagian besar siswa masih ragu 
mengemukakan pendapat dan belum berani bertanya. 
Hasil observasi menunjukkan total skor keaktifan 
sebesar 158 poin dengan rata-rata 3,95. Dari keseluruhan 
siswa, hanya 2,5% yang tergolong sangat aktif, 25% 
aktif, 15% cukup aktif, dan 57,5% masih kurang aktif. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun cue cards 
membantu mengarahkan ide, siswa masih 
membutuhkan bimbingan dalam menggunakannya 
secara efektif. 
Tabel 2. Rekaputalisasi hasil observasi keaktifan siswa 

pada kegiatan pembelajaran siklus I 

Kategori 
Keaktifan 

Rentang 
Skor 

Jumlah 
Siswa 
Siklus I 

Persentase 
Siklus I 

Sangat Aktif 10–12 1 siswa 2,5% 

Aktif 7–9 10 siswa 25% 

Cukup Aktif 4–6 6 siswa 15% 

Kurang Aktif 0–3 23 siswa 57,5% 

Jumlah — 40 siswa 100% 

Total Skor — 158 — 

 

 

2. Siklus kedua 
Setelah refleksi, guru memperbaiki strategi pada 

siklus II dengan memberi contoh penggunaan cue cards 
yang lebih jelas, membagi peran dalam kelompok, dan 
memberikan motivasi untuk meningkatkan partisipasi. 
Pada tahap ini, siswa tampak lebih percaya diri dan 
terlibat aktif. Mereka lebih sering bertanya, memberikan 
pendapat, serta berkolaborasi dengan teman. Total skor 
meningkat menjadi 208 poin dengan rata-rata 5,2, atau 
mengalami kenaikan sebesar 31,6%. Jumlah siswa yang 
tergolong sangat aktif meningkat menjadi 7,5%, aktif 
menjadi 37,5%, dan kurang aktif berkurang menjadi 30%. 

 
Tabel 3. Rekaputalisasi hasil observasi keaktifan siswa 

pada kegiatan pembelajaran siklus II 

Kategori 
Keaktifan 

Rentang 
Skor 

Jumlah 
Siswa 
Siklus 
II 

Persentase 
Siklus II 

Sangat Aktif 10–12 3 siswa 7,5% 

Aktif 7–9 15 siswa 37,5% 

Cukup Aktif 4–6 10 siswa 25% 

Kurang Aktif 0–3 12 siswa 30% 

Jumlah — 40 siswa 100% 

Total Skor — 208 — 

 
Pembahasan 

Berdasarkan grafik yang disajikan, dapat 
disimpulkan bahwa tingkat keaktifan siswa mengalami 
peningkatan yang nyata dari tahap Pra Siklus hingga 
Siklus I dan Siklus II. Pada tahap Pra Siklus, mayoritas 
siswa tergolong dalam kategori Kurang Aktif (77,5%), 
dengan tidak adanya siswa yang mencapai kategori 
Sangat Aktif, yang menunjukkan partisipasi yang 
rendah dalam kegiatan bertanya, berdiskusi, serta 
berkontribusi pada pemecahan masalah. Setelah 
implementasi model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(PBL) pada Siklus I, terlihat adanya perubahan positif, 
yang ditandai oleh munculnya satu siswa dalam 
kategori Sangat Aktif, peningkatan jumlah siswa yang 
tergolong Aktif dan Cukup Aktif, serta penurunan 
kategori Kurang Aktif meskipun persentasenya masih 
cukup tinggi.  

Perbaikan yang sangat signifikan terjadi pada 
Siklus II, di mana jumlah siswa yang tergolong Sangat 
Aktif, Aktif, dan Cukup Aktif terus meningkat, 
sedangkan kategori Kurang Aktif mengalami 
penurunan drastis hingga mencapai 30%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa penerapan PBL secara 
berkelanjutan mampu meningkatkan partisipasi siswa, 
kemampuan berpikir kritis, serta kolaborasi dalam 
kegiatan pembelajaran. Secara keseluruhan, tren 
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peningkatan antar siklus menunjukkan bahwa model 
pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan kualitas 
keaktifan siswa dan relevan untuk diterapkan di kelas 
yang diteliti. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Keaktifan Siswa pada Pra-

siklus, Siklus 1, dan Siklus 2 
 

Hasil peningkatan ini memperkuat pandangan 
Sukmana et al. (2023) yang menyatakan bahwa “cue 
cards provide a structured and visual stimulus that reduces 
students’ speaking anxiety and encourages active 
participation during classroom discussions.” Temuan ini 
relevan dengan kondisi di SMAN 1 Mataram, di mana 
siswa menjadi lebih percaya diri untuk mulai 
berinteraksi menggunakan bahasa Inggris setelah 
diberikan media yang membantu mereka menyiapkan 
ide secara visual. 

Selain itu, penelitian oleh Laksmi, Nitiasih, dan 
Wahyuni (2024) menunjukkan bahwa Problem Based 
Learning increases students’ engagement because they are 
positioned as problem solvers and knowledge constructors, not 
passive recipients of information. Hal ini sejalan dengan 
temuan penelitian ini, di mana penerapan PBL 
membantu siswa lebih terlibat dalam proses berpikir 
kritis, terutama ketika media cue cards digunakan untuk 
memfasilitasi eksplorasi ide dan argumen. 

Secara umum, temuan penelitian ini 
mengindikasikan bahwa penerapan media cue cards 
dalam model Problem-Based Learning (PBL) secara 
signifikan meningkatkan interaksi dan partisipasi siswa. 
Media tersebut memfasilitasi siswa dalam 
mengorganisasi ide serta mengurangi kecemasan saat 
berbicara, sedangkan PBL menyediakan konteks 
autentik yang menuntut kolaborasi dan pemecahan 
masalah. Integrasi keduanya terbukti membentuk 
lingkungan pembelajaran yang lebih aktif, komunikatif, 
dan kolaboratif. 

 
Kesimpulan  

Hasil pelaksanaan dua siklus penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan media cue cards 
dalam model Problem-Based Learning (PBL) secara 
signifikan meningkatkan interaksi dan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran Bahasa Inggris di kelas X SMAN 1 
Mataram. Total skor partisipasi meningkat dari 158 pada 
Siklus I menjadi 208 pada Siklus II, atau meningkat 
sebesar 31,6%. Persentase siswa yang tergolong aktif 
dan sangat aktif naik dari 27,5% menjadi 45%, 
sedangkan siswa yang kurang aktif menurun dari 57,5% 
menjadi 30%. Temuan ini menunjukkan adanya 
perubahan positif dalam dinamika interaksi dan 
partisipasi siswa selama pembelajaran. 

Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari fungsi 
cue cards sebagai media visual yang mampu membantu 
siswa mengatur ide dan mengurangi rasa canggung saat 
berbicara.  

Selain itu, penerapan PBL juga terbukti 
memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan 
partisipasi siswa. Laksmi, Nitiasih, dan Wahyuni (2024) 
menyatakan bahwa “PBL engages learners in authentic 
problem solving that fosters responsibility, collaboration, and 
communication skills.” Pernyataan ini didukung hasil 
observasi yang menunjukkan bahwa siswa lebih berani 
mengutarakan pendapat, mengajukan pertanyaan, dan 
bekerja sama dalam menyelesaikan masalah pada 
kelompok masing-masing. Dengan demikian, PBL 
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, 
sementara guru berperan sebagai fasilitator yang 
mengarahkan proses belajar. 

Secara psikologis dan sosial, peningkatan 
interaksi antarsiswa juga dipengaruhi oleh proses 
collaborative scaffolding, di mana siswa saling 
memberikan dukungan selama bekerja dalam 
kelompok. Menurut Donato (1994), “peer scaffolding 
enables learners to jointly construct meaning through 
dialogue and reciprocal support.” Pernyataan ini sejalan 
dengan temuan penelitian, di mana siswa yang awalnya 
pasif menjadi lebih terlibat karena adanya bantuan, 
klarifikasi, dan dorongan yang diberikan oleh rekan satu 
kelompok. Dukungan sebaya tersebut menciptakan 
lingkungan belajar yang aman dan kooperatif, sehingga 
memudahkan siswa untuk mengambil risiko dalam 
berpartisipasi dan mengembangkan pemahaman yang 
lebih mendalam. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
integrasi cue cards sebagai media visual dan PBL sebagai 
pendekatan berbasis masalah menciptakan sinergi yang 
efektif dalam meningkatkan interaksi, partisipasi, dan 
keaktifan belajar siswa. Kombinasi keduanya tidak 
hanya memperkaya pengalaman belajar bahasa, tetapi 
juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 
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kolaboratif, dan komunikatif siswa. Hasil ini sejalan 
dengan pendapat Zahroh (2025) yang menegaskan 
bahwa “innovative problem-based approaches supported by 
visual scaffolds lead to higher engagement and learning 
outcomes among secondary students.” 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan media pembelajaran yang sesuai, 
seperti cue cards, serta strategi pengajaran aktif seperti 
pembelajaran berbasis masalah (PBL), dapat berfungsi 
sebagai solusi yang efektif untuk meningkatkan kualitas 
interaksi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris di tingkat sekolah menengah atas. 
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